BAB II
PENDAPAT YUSUF QARDAWI TENTANG PENENTUAN

PROSENTASE ZAKAT PROFESI

Biografi Yusuf Qardawi

Ytsuf Qardawi lahir di sebuah desa kecil di Mesir bernama Safl Turab
di tengah Delta pada 9 September 1926, dengan nama lengkap Yusuf
Abdullah Qardawi. Scmenjak duduk di tingkat keempat Ibtida’iyyah sclalu
dijuluki ya ‘a/lamah | syaikh olch para gurunya. Sampai sckarang beliau masih

hidup. ' Untuk lebih jclasnya akan diperinci scbagai berikut :

1. Pendidikan
Yusuf Qardawi Usia 10 tahun, ia tclah menghafal Al Qur’an.
Menamatkan pendidikan di Ma’had Tanta dan Ma‘had Sanawi, Qardawl
kemudian mclanjutkan belajarnya ke Universitas Al Azhar, Fakultas
Usuluddin dan menyclesaikannya pada tahun 1952 M.
Tapi gelar doktornya baru dia perolch pada tahun 1972 dengan
discrtasi :

eV ghle (ST adl ASia"

! Ishom Talimah, A/-Qandawi Fagihan, Ter. Samson Rabman, h.3
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“Zakat dan Dampaknya Dalam Penanggulangan Kemiskinan”, yang
kemudian di sempurnakan menjadi kitab Figh Zakat. Scbuah buku yang
sangat komprehensil' membabhas persoalan zakat dengan nuansa modern®.

Scbab keterlambatannya mcraih gelar doktor, karena dia sempat
meninggalkan Mesir akibat kejamnya rezim yang berkuasa saat itu. Ia
terpaksa menuju Qatar pada tahun 1961 dan di sana scmpat mendirikan
Fakultas Syariah di Universitas Qatar. Pada saat yang sama, ia juga
mendirikan Pusat Kajian Scjarah dan Sunnah Nabi. Ia mendapat
kewarganegaraan Qatar dan menjadikan Doha sebagai tempat tinggalnya.

Pada masa kecilnya, di dalam jiwa Qardawi terdapat dua orang
ulama yang paling banyak membcerikan warna dalam hidupnya, yaitu
Syaikh Al-Battah (salah seorang ulama alumni Al-Azhar di xampungnya)
dan Ustaz Hasan al-Bana. Bagi Qardawi, Syaikh al-Battah adalah orang
yang pertama kali mengenalkannya kepada dunia figh, terutama madzab
Maliki, sekaligus membawanya ke Al-Azhar. Sedangkan Syaikh al-Bana
adalah orang yang tclah mengajarkannya cara hidup berjamaah, terutama
dalam melaksanakan (ugas-tugas berdakwah.

Qardawi memiliki tujuh orang anak, cmpat putri dan tiga putra.
Scbagai seorang ulama yang sangat tcrbuka, dia membebaskan anak

anaknya untuk menuntut {lmu apa saja scsuai dengan minat dan bakat scrta

2 http://luluvikar. wordpress.comv2005/02/26/biograli-yusul-al-qaradhawi/
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kecenderungan masing asing, dan hebatnya lagi, dia tidak membedakan
pendidikan yang harus ditempuh anak-anak pcrempuannya dan anak laki
lakinya.

Salah seorang putrinya memperoleh gelar Doktor fisika dalam
bidang nuklir di Inggris. Putri keduanya mempcroleh gelar Doktor dalam
bidang kimia juga dari Inggris, scdangkan yang ketiga masih mencmpuh
S3-nya. Adapun yang keempat telah menyelesaikan pendidikan S1-nya di
Universitas Texas Amcrika.

Anak laki-laki yang pertama menempuh S3 dalam bidang Tcknik
Elektro di Amerika, yang kedua belajar di Universitas Darul Ulum Megsir.
Scedangkan yang bungsu tclah menyclesaikan kuliahnya pada Fakultas
Tcknik Jurusan Listrik.

Dilihat dari bcragamnya pendidikan anak-anaknya, bisa dibaca
sikap dan pandangan Qardawi terhadap pendidikan modern. Dari tujuh
anaknya, hanya satu yang belajar di Universitas Darul Ulum Mesir dan
mcnempuh  pendidikan agama. Scdangkan yang lainnya, mengambil
pendidikan umum dan semuanya ditempuh di luar negeri. Scbabnya ialah,
karcna Qardawi mcrupakan scorang ulama yang menolak pembagian ilmu
secara dikotomis. Scmua ilmu bisa islami dan tidak islami, tergantung

kepada orang yang mcmandang dan mempergunakannya. Pemisahan ilmu
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Secara dikotomis itu, menurui Qardawi, tclah menghambat kemajuan umat

Islam.’

. Setting Sosial

Dalam perjalanan hidupnya, Qardawi pernah pernah dipenjara scjak
masa mudanya. Di Mcsir, saat umurnya 23 tahun dipenjarakan olch Raja
Faruq pada tahun 1949, karcna keterlibatannya dalam pergerakan Ikhwan
al-Muslimin. Pada April tahun 1956, ia ditangkap lagi saat terjadi Revolusi
Juni di Mesir. Bulan Gktober, kembali ia mendekam di penjara militer
sclama 2 tahun,

Qardawi terkenal dengan khutbah-khutbahnya yang berani sehingga
sempat dilarang scbagai khatib di sebuah masjid di dacrah Zamalik.
Alasannya, khutbah-khutbahnya dinilai menciptakan opini umum tentang
ketidakadilan rezim saat itu.

Mesir adalan salah satu ncgara di kawasan Timur Tengah yang
sangat kaya dengan Ahazanah intclcktual Islam. Di kawasan yang pernah
disinggahi bcberapa orang Nabi ini, hampir semua aliran pemikiran dan
mazhab keagamaan dapat ditcmukan, baik mazhab figh, kalam maupun
tasawuf. Dalam dunia figh, di negeri ini hampir scluruh mazhab besar

(terutama empat maZhab Sunni), tetap hidup dan berkembang. Tidak heran

3 Ishom Taliraah, A/-Qarduwi ..., h.21
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jika di sana ada bcberapa daerah yang dikenal scbagai kawasan mazhab
Hanafiyah, Malikiyah, Syafi’iyah ataupun Hanbaliyah. Walaupun
demikian, mazhab Imam Syali’i adalah mazhab yang dianut olch mayoritas
masyarakat Mesir, tcrutama di perkampungan. Sccara historis, hal tersebut
discbabkan karcna imam Syafi’i pcrnah tinggal lama di Mesir (sampai
meninggal dunia) dan di negeri ini pula‘ beliau melahirkan gau/ jadid, yaitu
pendapat-pendapat yang  sangat  berbeda dengan yang pernah
difatwakannya semasa di Irak (gau/ gadim).*

Dalam dunia tasawuf, sampai saat ini di Mesir masih tumbuh subur
berpuluh-puluh tarikat sufi yang di antaranya adalah Ahmadiyah,
Nagqsyabandiyyah, Syaziliyah, Rifa‘iyyah, Burhamiyyah, ditanmbah puluhan
tarikat lainnya yang merupakan cabang dari lima tarikat besar tersebut.

Di kampung halaman tempat lahir dan dibesarkannya Qardawi
sendiri, terdapat beberapa mazhab {igh dan aliran-aliran tarikat yang dianut
masyarakat secara turun-tcmurun. Tradisi ketaatan mereka terhadap
fanatisme mazhab tcitentu yang berlcbihan, tclah menyebabkan mcreka
hidup statis dan monoton yang scring sekali berubah menjadi sikap fanatik
yang tidak dapat dibcnarkan oich Islam, schingga dalam beribadah, mercka
tidak lagi mengikuti al-Quran dan Sunnah atau gau/ yang argumentatif dan

dapat dipcrtangungjawabakan. Hal tcrsebut disecbabkan karena kepatuhan

* http:/luluvikar. wordpress.com/2005/02/26/biograli-yusul-al-qaradhawi/
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mercka adalak semata-mata merupakan kepatuhan terhadap individu dan
bukan pada kekuatan fujjah yang digunakan.

Kondisi inilah yang membesarkan Qardawi. Akan tetapi ia masih
sangat beruntung, karcna meskipun hidup di tengah-tengah masyarakat
yang mazhab centris. ia masih dapat tercerahkan dan memiliki arus berbeda
dengan masyarakat di sckitarnya. Tentu saja sikap Qardawi ini tidak dapat
dilepaskan dari peranan dan bantuan para gurunya. Semenjak duduk di
tingkat Sanawiyyah. Qardawi tclah banyak belajar agar dapat hidup
berdampingan dengan mercka yang memiliki pandangan berbeda. Pada
tingkat ini pulalah ia mulai belajar untuk mengikuti Aujjah dan bukan
mengikuti figur, karcna ia mengetahui (sesuai perkataan Imam Malik),
bahwa scmua orang memiliki kesempatan yang sama untuk mendapatkan
kebenaran, meskipun pada perjalanannya, sccara tidak disengaja ia
mclakukan kesalahan.

Sikap seperti ini, semenjak dini telah dibuktikan oleh Qardawi di
tengah-tengah masyarakat, yaitu pada saat ia diminta untuk mengajar ilmu-
ilmu agama di sebuah masjid agung desanya. Saat itu, ia mengajarkan ilmu
figh tetapi yang diajarkannya bukanlah gaw/-gaul mazhab Syafi’i yang
dianut oleh mayoritas penduduk. Ia mengajarkan (igh langsung dari sumber

utamanya, yaitu al-Qur'an dan Sunnah ditambah dengan fatwa para

sahabut. Ia sendirl mengakul bahwa metode pengajaran yang diterapkannya
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ini diambilnya dari mctode vang digunakan vich Sayyid Sabiq dalam Figh
Sunnahnya.

Tentu saja  upaya-upaya Qardéw’{ tersebut  mendapatkan
penentangan yang sangat kuat dari masyarakat yang sclama ini hanya
hidup dalam lingkungan Syafi’iyah. Resistensi masyarakat dan para ulama
tua di kampungnya ini mencapai puncaknya dengan sebuah pengadilan
yang mereka adakan sccara khusus untuk meminta pertanggungjawaban
Qardawi. Pengadilan tcrscbut akhirmya berubah bentuk menjadi sebuah
forum polemik seru antara Qardawi muda dengan para ulama mazhab di
kampungnya. Pada perdebatan tersebut, ia berhasil meyakinkan para ulama
dan masyarakatnya, bahwa ia bukanlah orang yang membenci mazhab,
bahkan ia adalah salah scorang pengagum para imam mazhab dengan
kelebihan dan kekurangan mercka masing-masing. Ia menganjurkan
scandainya kita akai mengambil sebuah qaul dari mazhab tertentu, maka ia
harus diambil langsung dari qaul pendirinya yang ditulis dalam buku
induknya, seperti a/-‘Um bagi mazhab Syafi’i, karcna jika suatu mazhab
semakin dekat kepada sumber-sumber utamanya, maka pengikutnya akan
semakin tolcran, tctapi jika mercka secmakin jauh dari sumber aslinya,
justru inilah yang sclalu menimbulkan fanatisme buta, meskipun mercka

mengctahui bahwa pendapat tersebut tidak memiliki hujjah yang kuat.,
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Selain itu, sikap toleran yang dimilikinya didapatkan pula dari
Tkhwan al- Muslimin, secbuah pergerakan Islam yang membina umat dari
berbagai segmen, schingga ia banyak belajar berbaur dengan mereka yang

memiliki faham berbcda memiliki latar belakang pendidikan berbeda.’

. Karya- a
Dalam bidang figh, Yusuf Qardawi menghasilkan karya-karya sebagai
berikut :
a. Al-halal wa al-haram f al-islam
b. Al-Fataws al-mu‘asirah juz 1-3
c. Taysiral-figh : Figh as-siyam
d. Al-jjtibad fi al-syari‘ah al-islamiyyah
c. Al-Madkhal Ii ad-dirasah al-syari‘ah al-islamiyyah
£ Min figh ad-daulah fi al-islam
g Taysir al-figh Ii al-muslim al-mu ‘asir
i Al-fataws baina al-indibat wa ta ‘assub
i.  Awamil al-sa‘ah wa al-murunah fi al-syari‘ah al-islamiyyah
J. Al-figh al-islami baina as-salat'wa al-tajdid
k. Al-lftihad al-muasir baina indibat wa al-infirat

I Ziwaj al-misyar

5 http://pemikiranislam. wordpress.com’
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m. Ad-dawabit al-syari‘ah I binai al-masajid

n

0.

Al-gina wa al-musiqah 7 dau‘i al-kitab wa al-sunnah
Figh al-zakat

Musykilatu al-faqri wa kaifa ‘alajaha al-islam

Bai al-murabahah lil amir bi syira

Fawaid al-bunuq hiya al-riba al-haram

Dauru al-giyam wa al-akhlaq fil iqtisad al-islami®

Pemikiran Yusuf Qardawi tentang Zakat Profesi.

1. Tipologi Berfikir Yusuf Qardawi

Tipologi berfikir Yusuf Qardawi antara lain

a.

Penggabungan antara {igh dan Aadis

Sesungguhnya tipologi ini bisa ditangkap dengan jelas dari
pcmahaman f{igh Qardawl adalah tipologi flghnya yang mampu
menggabungkan antara figh dan hadls, mampu menggabungkan antara
asar dan nazar (rasio). Tipologi semacam ini akan mudah didapatkan
oleh para pembaca buku-buku figh yang ditulis Yusuf al-Qardawi. Ciri
seperti ini merupankun ciri yang tidak pernah Icpas dari tulisan-tulisan

Yusuf Qardawl sccara keseluruhan, Satu tipologi yang scharusnya tidak

8 Jshom Talimah, A/-Qandawi...., h.35
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pernah lepas dari orang-orang yang menerjunkan diri dalam bidang
fatwa,”
b. Moderasi
Diantara tipologi berfikir Yusuf Qardawi adalah pandangannya
yang bersifat moderat. Dia sangat anti pada sikap-sikap ckstrim dan
berlebih-lebihan, dengan demikian moderasi menurutnya adalah sikap
pertengahan antaia dua kutub yang ckstrim, antara yang sangat liberal
dan ekstrim. Scperti ketika mcnjawab pertanyaan penyanyi asal
libanon, najah salam, yang pada saat itu masih tcrjadi perdebatan antara
umat islam yang membolehkan menyanyi dan  yang tidak
memperbolehkan menyanyi. Qardawi membolehkan dia menyanyi
namun harus mecnjaga diri dari pemukul instrument yang ada di
belakang dia. Sikap ini juga bisa kita dapatkan dalam semua tulisan
Y usuf Qardawl, balk dalam bidang figh maupun dalam bidang dakwah.
Schingga ada scbagian orang yang mengatakan bahwa beliau adalah
pioner moderasi di zaman modern ini.?
¢. Memberi kemudahan
Tipologi ini yang sangat menonjol dari Yusuf Qardawi adalah

memebri kemudahan. Yang dimaksud dengan memberi kemudahan

7 Ibid, h.59

® Ibid, h.66
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adalah kemudahan dalam fiqih. Menusia di zaman ini sangat
membutuhkan kemudahan itu. Yang dimaksud dengan kemudahan figh
adalah 2 hal : hendaknya kita memberi pemahaman yang mudah kepada
manusia di zaman ketika manusia sangat membutuhkan untuk
mengetahui agamanya dan ingin mengetahui tentang halal dan haram.
Kedua, memberikan kemudahan dalam hukum untuk bisa dipraktekkan
dan diaplikasikan. Ini dilakukan dengan memberikan kemudahan
kepada manusia dengan mengambil pendapat yang paling mudah dan
menjauhkan manusia dari kesulitan.’
d. Realistis
Tipologi ini adalah sikapnya yang recalistis. Figh Qardawi
semuanya bertumpu kepada apa yang disebut dengan figh rcalitas.
Maksudnya adalah figh yang didasarkan pada pertimbangan antara
maslahat dan mafsadat (madarat). Masalah ini sangat penting bagi
masalah figh, dia diwajibkan untuk mendalami scrta tahu banyak
tentang masalah ini.'®
¢. Bcbas dari fanatisme madzeb
Bebas dari fanatisme /madzab artinya dalam fatwa-fatwa dan

bahasan-bahasan {ighnya sama sekali beliau tidak mendasarkan pada

® Ibid, h. 81

1 1bid, h. 97
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madzab tertentu. Dia sclalu berjalan di belakang dalil dimanapun dia
berada. Dia sclalu bertumpu kcpada kaidah emas yang pernah

disabdakan Rasulullah ;

“hikmah itu adalah barang hilang orang mukmin, maka
dimanapun dia mcndapatkannya, dialah yang paling berhak untuk
mengambilnya.”""

I. Pecmahaman nass yang jwz7yy dalam koridor maksud syariah yang
kullly

Maksudnya pemahaman nass yang juz‘ly (kasuistik) dalam
koridor maksud syariah yang kullly (menyeluruh). Karena kesalahan
fatai yang banyak tcrjadi pada beberapa orang yang menyibukkan diri
dengan figh btelakangan ini adalah karcna minimnya kepedulian mereka
untuk belajar sccara mendalam makna maksud syariah. Padahal Imam
Syatibi telah mencantumkan salah satu syarat bagi orang yang akan
berijiihad ialah bclajar secara mendalam maksud-maksud syariah (/ega/
ob_/'r:ctiw:).12

g. Perbedaan antara yang gat 7y dan danniy

Maksudnya perbedaannya yang tegas antara yang gat fy dan

danniy. Ini merupakan tanda dari kefagihan seorang yang memiliki

wawasan dan ilmu yang luas yang mengerti secara mendalam tentang

" fbid,h. 115

2 1bid, h.136
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masalah-masalah figh. Scbab salah satu bencana yang menimpa mercka
yang sedang mendalami {igh dan orang yang tcrjun didalamnya adalah
kekurang pahaman mereka secara mendalam tentang titik-titik peting
ijma’. Bahkan dikalangan mcreka terdapat pemahaman bahwa semua
hazanah dan warisan figh yang kini telah menmguasai pikiran banyak
orang, baik dari kalangan oarng-orang yang sedang belajar figh maupun
yang telah terjun, adalah merupakan titik kescpakatan yang tidak ada

perselisihan lagi didalamnya.”

2. Metode ljtihad Yusul Qardawi

Qardawi mencgaskan bahwa tidak sepantasnya bagi scorang
yang berilmu, yang dikaruniai berbagai fasilitas akal pikiran yang bisa
digunakan untuk mcen-tagiih, yaitu memilih-milih pendapat yang lebih
relevan dan rea/ untuk dijalankan, terikat dengan suatu mazZhab
tertentu, tetapi scharusnya ia wajib berpegang kepada dalil dan Aujjah
yang kuat dan sah//i untuk menjadi pcgangannya.

Scorang muslim yang baik adalah orang yang sclalu berpegang
kepada dalil yang benar dan hujjah yang kuat sebagai parameter untuk

pedoman guna mengetahui yang hagqg. Dan tidaklah layak baginya

13 1bid, h.170
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mengikuti suatu pendapat hanya karena pendapat tersebut telah terkenal
dan banyak pengikutnya.

Menurut Qardawi ada dua pola pikir yang harus dijauhkan dari
masyarakat, baik masyarakat awam maupun cendekiawan dan ulama.
Pertama, berbagai pcmahaman yang masuk pada kaum muslim di era
penjajahan berupa kesalahpahaman terhadap Islam, scperti memahami
zuhud dengan meninggalkan kehidupan dunia secara total, schingga
dikuasai oleh orang-orang kafir, memahami keimanan terhadap takdir
sebagaimana yang dipahami oleh kaum jabariyyah, memahami bahwa
pintu ijtihad telah ditutup, akal berseberangan dengan wahyu,
menganggap perempuan  scbagai  perangkap sctan, memahami bahwa
ayat-ayat Al Qur’an dapat digantung untuk menjaga diri dari jin,
berkah sunnah terlctok pada pembacaan kitab Sahih al-Bukhari saat
terjadi musibah, memahami masalah wali dan karomah dcngan
pemahaman yang bertentangan  dengan  sunnatullah, dan  scbagainya.
Masih banyak lagi pcmahaman lain yang mecnycbabkan kebekuan ilmu
dan pemikiran. Kedua, berbagai pemahaman yang menycrang
masyarakat bersamaan dengan serangan penjajah. Mercka masuk dari

pintu dan berjalan bersama rombongannya, berlindung di belakangnya

dan menjadikan mcrcka sebagai kiblat dan imam."

" yusuf al-Qardawi, Problematika Islam Masa Kiai, h.iii
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Qardawi mcencgaskan bahwa Ijtihad tidak menghilangkan tradisi

figh klasik tetapi ijtihad mengandung bebcerapa hal yang mendasar, yaitu

a. Mcnafsir ulang tradisi figh klasik yang melimpah ruah melalui
aliran, mazhat, dan pendapat-pendapat yang sahih terutama dari
kalangan sahabat dan tab/7n, kemudian memilih mana yang lebih
kuat serta sesuai dengan tujuan - tujuan syariat serta kemaslahatan
umat dalam kondisi yang aktual.

b. Kembali kepada sumbcer, nass-nass yang sahili yang sesuai dengan
tujuan umum syariat.

c. Ijtihad untuk kasus-kasus dan masalah-masalah aktual yang tidak ada
hukumnya serta belum terungkap olch para ahli figh terdahulu, Hal

itu dilakukan untuk mengambil hukum aktual yang sesuai dengan
dalil-dalil syara "

Menurut Qardawl, ada dua bidang baru untuk ijtihad, yakni
yang pertama, bidang hubungan kcuangan dan ckonomi. Hal ini
berhubungan dengan kegiatan Pcrbankan, Pcrtukaran va/uta, Jaminan
Surat-Surat Berharga, Deposito, dan lairn scbagainya. Yang kcdua,
bidang ilmu  pcngetahuan  dan kedokteran, seperti  masalah

pencangkokan organ tubuh, bolehkah organ tubuh itu diambil dari
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orang-orang non muslim untuk diberikan kepada orang-orang muslim,
bolchkah donor darah dari orang non mauslim untuk diberikan kepada
orang  muslim, mcncangkok organ tubuh binatang untuk diberikan
kepada manusia.

Mengenai  pcluang ulama untuk berijtihad saat  ini menurut
Qardawi adalah suatu keharusan dan hukumnya fardu kifayah. Ada tiga
macam ijtihad yang dikemukakan olch Qardawi, yaitu ijtihad intiga’,
ijtihad /nsyai, dan ijtihad integrasi antara ijtihad intiga‘ dan insya*i.

a. ljtihad Intiga™i/ Tarjih

Yang dimaksud dengan ijtihad intiga™ adalah memilih suatu
pendapat  dari becberapa pendapat  terkuat  yang terdapat pada
warisan {igh Islam yang penuh dengan fatwa dan putusan hukum.

Qardawi tidak scpendapat dengan orang-orang yang
mengatakan bahwa kita bolch berpegang pada pendapat  dalam bidang
figh (pemahaman) karena sikap itu merupakan taglid tanpa
dibarengi argumcntasi. Seharusnya diadakan studi komparatif
terhadap pendapat-pendapat itu dan mencliti kembali dalil-dalil nash
atau dalil-dalil ijifhad yang dijadikan dasar pendapat terscbut,
sechingga pada akhimya dapat diketahui dan dipilih pendapat yang
terkuat dalilnya dan alasannya pun scsuai dengan kaidah  rarjif,

scperti - mempunyai  relevansi  dengan kehidupan pada  zaman
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sckarang, pendapat itu mencerminkan kelemah-lembutan dan  kasih
sayang &kcpada manusia, pendapat itu mendckati kemudahan yang
ditetapkan oleh hukum Islam, pendapat itu lebih memprioritaskan
rcalisasi maksud-maksud syara, kemaslahatan manusia, dan menolak
mara bahaya.

Kegiatan tirjih yang dilakukan olch ahli tarfih pada masa
kebangkitan kembali hukum Islam berbeda dengan kegiatan tarjih
pada masa kemunduran hukum Islam. Pada masa yang disebutkan
tcrakhir ini, tarjify diartikan scbagai kcgiatén yang tugas pokoknya
adalah menyelcksi pendapat para ahli figh di lingkungan intern
mazhab tertentu, scperti syvafi’iyah, malikiyah, dil'’

b. ljtihad Insya’

Yang dimaksud dengan ijtihad /insya adalah pengambilan
kesimpulan hukum dari suatu perscalan yang belum pernah
dikemukakan olch ulama terdahulu, atau cara seseorang mujtahid
kontemporer untuk memilih pendapat baru dalam masalah itu, yang
belum ditemukan didalam pendapat ulama salaf. Bolch juga ketika
para pakar figh terdahulu bersclisih pendapat schingga terkatub pada

dua pendapat, maka mujtahid masa kini memunculkan pendapat ketiga.

'S Skeipsi “Analisa pendapat Didin Hafidzuddin Tentang Zakat Profest’, oleh Beni leriya,
Institut Agama Islam Negeri Walisongo, Semarang. Tahun 2004, h. 50
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Scbagian besar ijtihad Jinsya¥ ini terjadi pada masalah-
masalah baru yang belum dikenal dan diketahui olch ulama
terdahulu serta bclum pernah terjadi pada masa mercka. Kalaupun
mengenalnya, tentu masih - dalam  skala  kecil  yang belum
mendorong mcrcka untuk mengadakan penelitian  demi mencari
penyclesaiannya.

Mengenai ijtihad insya’ ini, Qardawi berpendapat bahwa
sctelah mengutip berbagai pendapat para ulama, maka langkah
sclanjutnya adalah mengkaji kembali berbagai pendapat tersebut,
kemudian menarik simpulan yang scsuai dengan nash al-Quran dan
hadls, kaidah-kaidah dan maqasid al-syari‘ah sambil berdoa semoga
Allah mengilhamkan kebenaran, tidak menghalangi tabir pahala,dan
menjaga dari belenggu  fanatisme dan  taqfid scrta hawa nafsu dan
prasangka buruk ierhadap orang lain.'®

c. ljtihad Integrasi antara ljiihad /ntigas dan Insya‘s

Di antara bentuk ijtihad  kontemporer adalah ijtihad
perpaduan antara Jintiga‘/ dan ipsya‘i, yaitu memilih pendapat para
ulama terdahulu yang dipandang lebih relevan dan kuat kemudian

dalam pendapat tersebut ditambah unsur-unsur fjtihad baru.'?

' 1bid, h. 55

7 Ibid, h. 57
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3. Pendapat Yusuf Qardawi tentang Zakat Profesi

Menurut Yusuf Qardawi, Zakat ditinjau dari bahasa barasal dari
kata dasar zaka yang berarti ; berkah, tumbuh, bersih dan baik. Scsuatu itu
zaka berarti tiumbuh berkembang, dan scscorang itu zaka berarti orang itu
baik. Sedangkan dari istilah figh, Zakat berarti ; Scjumlah harta tertentu
yang diwajibkan Allah SWT terhadap harta kaum muslimin yang
diperuntukkan bagi orang-orang yang dalam al-Qur’an discbut dengan fakir
miskin dan /mustahiqq lainnya, scbagai tanda syukur atas nikmat Allah swit
dan untuk mendekatkan diri kepada-Nya serta untuk membersihkan diri
dan hananyaw.

Adapun yang dimaksud dengan istilah Profesi adalah pekerjaan
dengan keahlian scbagai mata pencaharian tetap.”” Pendapat para guru
besar tentang hasil profesi dan penghasilan dari gaji atau lain-lainnya
bahwa mcrcka tidak mencmukan persamaannya dalam [igih, sclain
pendapat Imam Ahmad, tentang hasil persewaan rumah. Namun terdapat
persamaan bahwa kckayaan terscbut digolongkan kepada kckayaan
penghasilan, “yaitu kckayaan yang diperoleh scscorang muslim melalui

bentuk usaha yang scsuai dengan syariat Islam™.

'® yusuf Qardawi, Figh al-Zakah, (Terjemah, hal. 34
¥ Yose Rizal SM dan David Sahrani, Kamus Populer Kontemporer, hal. 287

2 yusuf Qardawi, Figh al-Zuakah..., hal. 461
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Dengan demikian maka yang dimaksud dengan Zakat Profesi adalah
zakat yang dikeluarkan untuk harta kekayaan yang diperoleh seseorang
dari hasil pekerjaan atau usahanya yang tidak mcianggar syari’at Islam dan
mecrupakan sumber atau mata pencaharian hidupnya. Meskipun sebenarnya
istilah zakat profesi ini tidak dijumpai dalam litcratur-literatur figh klasik
(salaf). Namun scbagian ulama kontemporer pada akhir-akhir ini
memasukkan harta kckayaan yang dihasilkan dari profesi seseorang
kedalam katcgori harta kekayaan yang wajib dizakati (a/-amwal al-
zakawiyyal).

Pendapat terscbul didasari oleh pemahaman umum dari ayat-ayat al-

Qur’an ientang kewajiban bersedekah atau berzakat, diantaranya ;

N -
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Hai orang-orang yang beriman, natkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari
hasl! usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan
dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu
kamu nafkahkanr daripadanya, padahal kamu sendid tidak mau
mengambllaya melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya. Dan
ketafluilab, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. (QS.Al-Baqarah ;
267)

Dalam figh klasik bclum dijumpai bahasan husus tentang  zakat

harta dari penghasilan profcsi sescorang, mungkin karena jarangnya upah

2 Dept Agama RI, 8/-Qur'an Terjemab, h. 16
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atau gaji karyawan bahkan honorarium sebuah profesi yang mencapai satu
nisab pada saat itu, Namun dimasa sekarang penghasilan para karyawan di
perusahaan-perusahaan atau para profcsional di bidangnya, seringkali
penghasilannya mencapai jumlah jauh lcbih besar dari pada nisab harta

benda yang telah ditctapkan ketentuan-ketentuan wajib zakatnya.

Oleh scbab itu tentang nisab serta jumlah zakat profesi yang wajib
dikcluarkan mcnjadi bagian dari ijtihad para ulama kontcmporcr. Yusuf
Qardawi yang menganalogikan zakat profesi dengan zakal uang atau
perdagangan. Schingga jumlah nisab scrta besarnya prosentasc zakatnya
disamakan dengan zakat vang atau perdagangan, yaitu ditetapkan sebesar
nilai 85 gram emas dan prosentasc yang dikcluarkan 2,5 % dari sisa
pendapatan bersih sctahun. Yaitu pendapatan kotor dikurangi jumlah
pengeluaran untuk kcbutuhan hidup layak atau kebutuhan pokok yang
mcliputi untuk makanan, pakaian dan tempat tinggal atau cicilan rumah

2
sclama setahun.

Model penganalogian tersebut tidak asing di kalangan ulama sa/af;
scperti saat para ulama menganalogikan hamba sahaya. Di satu sisi hamba
sahaya dianalogikan dengan hewan untuk menctapkan boleh atau tidaknya

mercka diperjualbelikan, Namun disisi lain, hamba sahaya dianalogikan

2 yusuf Qardawi, figh...., hal. 482

L
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dengan manusia smukaffal ketika mercka harus mclaksanakan beberapa

taklif; scperti shalat dan puasa.

Orang-orang yang memiliki orofesi itu memperoleh dan menerima

pendapatan mereka tidak teratur, kadang-kadang setiap hari seperti

pendapatan scorang dokter, kadang-kadang saat-saal tertentu scperti

pengacara dan kontraktor scrta penjahit atau scbangsanya, sebagian pekerja

menerima upah mercka setiap minggu atau dua minggu, dan kebanyakan

pegawai mencrima gaji mereka setiap bulan. Disini al-Qardawi bertcmu

dengan dua kemungkinan :

L.

Memberlakukan nisab dalam setiap jumlah pendapatan atau
penghasilan  yang diterima. Dengan demikian penghasilan  yang
mencapai nisab scperti gaji yang tinggi dan honorarium yang besar para
pegawai dan karyawan, scrta pembayaran-pembayaran yang besar
kepada para golongan profesi wajib dikcnakan zakat, sedangkan yang
tidak mencapai nisab tidak wajib mengeluarkan zakat profesi.

Kemungkinan ini dapat dibenarkan, karecna membebaskan orang-orang
yang mempunyai gaji yang kecil dari kewajiban zakat dan membatasi
kewajiban zakat hanya atas pegawai-pegawai tinggi dan tergolong
tinggi saja. Ini lebih mendekati kesamaan dalam keadilan sosial.
Disamping itu juga merupakan realisasi pendapat sahabat dan para

ulama figh yang mengatakan bahwa penghasilan wajib zakatnya pada
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saat diterima bila mencapai nisab. Tetapi menurut ketentuan wajib
zakat atau penghasilan itu bila masih bersisa di akhir tahun dan cukup
senisab. Tetapi bila kita harus menetapkan nisab untuk setiap kali upah,
gaji, atau pendapatan yang diterima, berarti kita membebaskan
kebanyakan golongan profesi yang menerima gaji beberapa kali
pembayaran dan jarang sckali cukup nisab dari kewajiban zakat,
sedangkan bila scluruh gaji itu dari satu waktu itu dikumpulkan akan
cukup scnisab bahkan akan mencapai beberapa nmisab. Berikut juga |
halnya kebanyakan para pegawai dan pekerja.?

2. Kcemungkinan kedua, yaitu mengumpulkan gaji atau penghasilan yang
diterima berkali-kali itu dalam waktu tertentu. Kita menemukan ulama-
ulama figh yang beipendapat seperti itu dalam kasus nisab
pertambangan, bahwa hasil yang diperoleh dari waktu ke waktu yang
tidak pernah terputus ditengah akan lengkap melengkapi untuk
mencapai nisab. Para ulama figh itu juga berbeda pendapat tentang
penyatuan hasil tanaman dan buah-buahan antara satu dengan yang lain
dalam satu tahun. AMadzab Hambali berpendapat bahwa  hasil
bermacam-macam jenis tanaman dan buah-buahan selama satu tahun

penuh dikumpulkan jadi satu untuk mencapai nisab, sekalipun tempat

tanaman tidak satu dan menghasilkan dua kali dalam sctahun. Jika

2 Yisuf Qardawi, figh..... hal. 483
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buah-buahan tcrscbut menghasilkan 2 kali dalam setahun maka hasil
seluruhnya dikumpulkan untuk mencapai satu nisab, karcna kedua
penghasilan terscbut adaiah buah-buahan yax:g dihasilkan dalam satu
tahun, sama halnya dengan jagung yang berbuah 2 kali.

Berdasarkan hal itulah, bersih scorang pegawai dan golongan

profesi dapat diambil dari setahun penuh jika pendapatan bersih

. . .- 24
setahun itu mencapai satu nisab.

2 yisuf Qardawi, figh..... hal. 484



